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Simpatomimetik

Memfasilitasi pelepasan norepinefrin

amfetamin, metamfetamin, efedrin, pseudoefedrin,
fenilpropanolamin (PPA)

Menghambat reuptake norepinefrin
kokain

Agonis reseptor simpatis

epinefrin (ou, B, B2), norepinefrin (our, B1), fenilefrin (o),
isoproterenol/isoprenalin (B1, B2), dopamin (B1), dobutamin
(B1), terbutalin (2), metaproterenol (B2), albuterol (2),
bitolterol (B2), salmeterol (82)
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Simpatolitik

Simpatolitik sentral
metildopa, klonidin, guanabenz, guanfasin
Menghambat sintesis neurotransmitter simpatis
karbidopa, disulfiram
Deplesi vesikel di ujung saraf
reserpin
Menghambat pelepasan neurotransmitter simpatis
guanetidin, guanadrel, bretilium
Antagonis reseptor adrenergik
fenoksibenzamin (o), prazosin (ou1), terazosin (or), doksazosin (o),

propanolol (B), nadolol (B), timolol (B), karteolol (B), pindolol (B),
penbutolol (), metoprolol (B1), asebutolol (B1), atenolol (1), dan
labetalol (ox dan B).
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Tabel 10-2. Sifat berbagai obat penyekat reseptor beta.

Selektivitas Aktivitas Aksi Anestesi | Kelarutan Lipid Waktu Paruh Perkiraan
Parsial Agonis Lokal Eliminasi Ketersediaan
Hayati

Asebutolol Bi Ya Ya Rendah 3-4 jam 50

Atenolol B1 Tidak Tidak Rendah 6-9 jam 40

Betaksolol B Tidak Sedikit Rendah 14-22 jam 90

Bisoprolol B1 Tidak Tidak Rendah 9-12 jam 80

Karteolol Tidak ada . Ya ‘ Tidak Rendah 6 jam 85

Seliprolol B1 Na Tidak | 4-5 jam 70

Esmolol B1 Tidak Tidak Rendah 10 menit

Labetalol? Tidak ada Yai Ya Sedang 5jam 30

Metoprolol B1 Tidak Ya Sedang 3-4 jam 50

Nadolol Tidak ada Tidak Tidak Rendah 14-24 jam 33

Penbutolol Tidak ada Ya Tidak Tinggi 5jam 90

Pindolol Tidak ada Ya Ya Sedang 3-4 jam 90
Propranolol Tidak ada Tidak Ya Tinggi 3,5-6 jam 30°

Sotalol Tidak ada Tidak Tidak Rendah 12 jam 90

Timolol Tidak ada Tidak Tidak Sedang 4-5 jam 50




Parasimpatomimetik

Inhibitor asetilkolinesterase

Reversibel
= Kompetitif: edrofonium
= Substrat: fisostigmin, neostigmin, insektisida karbaril

Ireversibel: gas saraf, paration dan malation, ekotiofat,
isoflurofat

Agonis reseptor kolinergik
Agonis muskarinik
= asetilkolin, muskarin, pilokarpin, metakolin, karbakol, betanekol.
Agonis nikotinik
= asetilkolin, nikotin, karbakol
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Parasimpatolitik

Antagonis reseptor kolinergik

Antagonis muskarinik: atropin, skopolamin, pirenzepin,
tropikamid, ipratropium, metilskopolamin, propantelin,
klidinium, dan triheksifenidil

Antagonis nikotinik: trimetafan, heksametonium, dan
mekamilamin

Menghambat penyimpanan neurotransmitter dalam vesikel:
vesamikol

Menghambat pelepasan asetilkolin: toksin botulinum

Menghambat transpor kolin yang berafinitas tinggi:
hemikolinium

Menghambat piruvat dehidrogenase: bromopiruvat
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